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Abstrak 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui media poster dan kemampuan 
berbicara anak usia dini apakah efisien atau tidak dilakukan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Salah satu kemampuan yang harus dimilki oleh anak yaitu kemampuan bahasa 
anak dimana dalam kemampuan berbahasa itu terdapat aspek berbicara anak. Salah satu 
media yang dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak adalah dengan 
menggunakan media poster dikarenakan media poster dapat membantu dalam 
mengembangkan kemampuan berbicara anak. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian studi literature yang mana tekhnik pengumpulan datanya dengan mengolah dan 
menganalisis sumber reverensi ataupun jurnal ilmiah sehubungan dengan permasalahan 
yang diteliti. Analisis datanya adalah dengan menghubungkan permasalahan dengan teori 
yang sudah dibuku atau jurnal ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ppengaruh media poster sangat efisien dan cocok digunakan dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara anak. 

 
Kata kunci : Media Poster, Kemampuan Berbicara, Anak Usia Dini 

 
Abstract 

 
This research was conducted with the aim of knowing the of poster media and early 
childhood speaking skills, whether it is efficient or not in teaching and learning activities. One 
of the abilities that must be possessed by children is children's language skills where in that 
language ability there is an aspect of children's speaking. One of the media that can develop 
children's speaking skills is to use poster media because poster media can help develop 
children's speaking skills. In this study, using a literature study research method in which the 
data collection technique is by processing and analyzing reference sources or scientific 
journals in connection with the problems being studied. The data analysis is by connecting 
the problem with the theory that has been published in books or relevant scientific journals. 
The results showed that the effect of poster media was very efficient and suitable for 
developing children's speaking skills. 
       
Keywords: Posters Media, Speaking Skills, Early Childhood  
 
PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan usia dalam rentang 0-6 tahun dimana pada usia ini 
merupakan usia yang paling penting dalam perkembangan manusia, sehingga sering 
disebut dengan Golden Age atau usia emas yang paling berharga dibanding dengan usia-
usia selanjutnya, karena pada rentang usia ini merupakan kesempatan yang paling efektif 
untuk membangun seluruh aspek perkembangan dasar pada anak, pada usia tersebut 
anak mengalami tingkatan pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa dibanding usia 
sesudahnya sehingga pendidikan sangat diperlukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan Anak Usia Dini.  

Pendidikan sebagai suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, dalam rangka 
sebagai suatu hasil interaksi individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 
sosial, sejak lahir sampai sepanjang hidup, sebagai salah satu bagian dari pada lingkungan 
sosial menjadi salah satu alat yang dipergunakan untuk perkembangan suatu individu 
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seoptimal mungkin (Yani 2013). Pendidikan anak usia dini merupakan investasi bangsa jika 
ingin mengembangkan bangsa menjadi bangsa integritas, nasionalisme dan berkarakter 
yang kuat maka dimulai sejak anak dari usia dini (Slamet 2012).  

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. 
Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia 
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa (Mulyasa 2014). 
Selanjutnya Mansur (2011) menyatakan bahwa anak usia dini merupakan sekelompok 
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik. 
Sebagaimana menurut Ariyanti (2016) menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan anak 
usia dini adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru, 
serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan pada anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting untuk mengembangkan 
kepribadian anak serta mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih lanjut (Fauziddin 2016)  

Sedangkan menurut Suyanto dalam Suyadi (2014) PAUD bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak berfungsi sebagai masyarakat yang utuh 
sesuai dengan falsafah Negara. Pada pendidikan anak usia dini ada beberapa aspek yang 
sangat penting untuk dioptimalkan bagi anak seperti aspek kognitif, bahasa, seni, social 
emosional serta fisik motorik anak. Anak merupakan pondasi awal dalam menentukan 
kehidupan suatu bangsa, dimana anak berhak dalam mendapatkan perlindungan serta 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, dalam mempersiapkan generasi penerus 
bangsa, maka anak harus dipersiapkan secara optimal,baik secara dari segi bahasa, 
kognitif, fisik motorik, moral agama serta sesial emosional. Bahasa merupakan rangkaian 
bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan, serta, sikap seseorang, bahasa juga sebagai 
sarana komunikasi dengan orang lain (Yuli 2017).  

Salah satu aspek perkembangkan yang harus dikembangkan di optimalkan dan 
sangat dibutuhkan oleh anak salah satunya adalah bahasa anak salah satunya kemampuan 
berbicara. Ada beberapa factor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak beberapa 
kondisi yang dapat menimbulkan perbedaan dalam bahasa yaitu kecerdasan, kesehatan, 
keaadan social ekonomi, jenis kelamin, hubungan dengan teman sebaya dan kepribadian 
(Muhammad 2015). Berbicara merupakan kemampuan awal yang harus dimilki anak untuk 
dapat berkomunikasi dengan baik. Menurut Hurlock (1978) berbicara adalah bentuk bahasa 
yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud. 

Menurut Kahl Buhler dalam Ahmadi (2005) mengemukakan 3 fungsi bahasa adalah 
pertama pemberitahuan, dorongan untuk memberitahu orang lain, kedua pelepasan, 
dorongan kuat dari anak untuk melepaskan kata-kata sebagai hasil peniruannya dengan 
orang lain. Ketiga mengungkapkan, anak ingin mengungkapakan sesuatu yang yang 
menarik perhatiannya. Bahasa memiliki tujuan yang luas bagi anak usia dini bahasa bisa 
bertujuan  sebagai media untuk mengungkapkan perasaan dan ide, menyimak, mendengar, 
berbicara serta merespon sesuatu dengan komentar pertanyaan dan perbuatan yang 
relevan.  

Menurut Dhieni (2007) berbicara bertujuan untuk memberitahukan, menyampaikan, 
menghibur, membujuk dan menyakini seseorang agar tersampaikannya perasaan. 
Sebagimana menurut Mulyanti (2009) tujuan utama dari berbicara merupakan 
menyampaikan informasi berupa gagasan-gagasan kepada pendengar, berbicara memiliki 
banyak tujuan antara lain untuk memberikan informasi, tujan, berekspresi dan menghibur 
diri. Menurut Ernawulan (2005) mengatakan bahwa perkembanagn berbicara anak usia 5-6 
tahun adalah anak sudah dapat mengucapkan kata dengan jelas dan lancar, dapat 
menyusun kalimat yang terdiri dari enam sampai dengan delapan kata, dapat menjelaskan 
arti kata-kata yang sederhana, 

Untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak dapat kita lakukan dengan 
menggunakan bantuan media dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pelajaran) sehingga dapat 
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merangsang perhatian minat pikiran dan perasaan anak dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuannya (Daryanto 2010) sebagaimana menurut latif dkk (2013) media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain 
yang membuat anak usia dini mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
menentukan siakp.  

Dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak dapat menggunakan media. Salah 
satu media yang dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak adalah dengan 
menggunakan media poster. Poster adalah media yang diharapkan mampu mempengaruhi 
dan memotivasi tingkah laku orang yang yang melihatnya, selain itu poster merupakan 
media komunikasi yang efektif untuk menyampaikan untuk menyampaikan pesan singkat 
(Kustandi dkk 2011). Media poster merupakan media yang menyajikan informasi dalam 
bentuk visual untuk mempengaruhi dan memotivasi siapa pun yang melihatnya (Riza 2014). 
Selanjutnya poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan informasi saran atau 
ide-ide tertentu sehingga dapat merangsang keinginan untuk melihatnya dan melaksanakan 
isi pesan tersebut. 

Menurut Yohana, (2019) mengatakan bahwa karakteristik poster yang baik adalah 
menarik, dinamis, dan menonjolkan kualitasnya. Selain itu poster juga harus didesain 
dengan sesederhana mungkin dan sedikit kata-kata yang digunakan, ini mencirikan bahwa 
poster tersebut memiliki berwatak kuat dan elemen yang lain kurang penting tidak perlu 
ditonjolkan sehingga terlihat harmonis. Media poster pada anak usia dini pada saat 
pembelajaran yang mana poster tersebut dapat menarik perhatian anak untuk tetap fokus 
melihat nya  dan pesan-pesan yang terdapat dalam poster juga tersampaikan (Muhammad 
2015). Selain itu media poster dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Erna (2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media poster dapat 
menstimulasi kemampuan berbicara anak melalui media poster apakah efesien atau tidak 
dilakukan dalam belajar mengajar dan penelitian ini akan dibahas berdasarkan dengan teori-
teori, buku serta jurnal tentang bagaimana kegiatan kolase ini jika diterapkan pada anak usia 
dini. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode studi 
literatur. Dimana pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
dari jurnal dan buku yang dianalisis berdasarkan permasalahan yang ada. Menurut Zed 
dalam Melfianora (2019) menyatakan bahwa studi liiteratur penelusuran pustaka tidak hanya 
untuk langkah awal dalam menyiapkan kerangka penelitian akan tetapi sekaligus dengan 
memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk memperoleh data dalam penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan penalaahan terhadap buku-buku, 
jurnal,  catatan, laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan 
(Setiawan 2017). Kenapa bisa disebut dengan studi pustaka karena data-data atau bahan-
bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian berasal dari perpustakaan baik 
berupa buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya (Harahap 
2014). Penelitian pustaka dilakukan menggunakan buku sebagai sumber datanya (Lisnawati 
2015). Dalam mengumpulkan datanya berdasarkan karya tulis ilmiah harus sesuai dengan 
obyek penelitian, kemudian dilaksanakan dengan menelaah untuk memecahkan suatu 
masalah yang diambil dari bahan pustaka yang relevan (Wendy (2016). 

Penelitian ini melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaian dengan 
topik penelitian dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari sumber 
kepustakaan yang berhubungan dengan sumber kepustakaan dalam penelitian ini diperoleh 
dari buku, jurnal dan hasil-hasil penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana media poster dapat membantu menstimulasi kemampuan berbicara dan untuk 
mengetahui melalui media poster apakah efesien atau tidak dilakukan dalam belajar 
mengajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dianalisis dari sumber referensi dan dihubungkan terhadap permasalahan 

maka didapatkan hasil sebagai berikut:  
 Berbicara merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. 
Kemampuan berbicara adalah tahap awal yang harus dimiliki oleh setiap anak. Bicara tidak 
hanya sekedar mengucapkan kata-kata dan artikulasi tetapi juga menekankan penyampaian 
sesuai dengan penerima pesan (Iis 2017). Kemampuan yang sangat penting untuk 
ditumbuhkan dan dikembangkan sejak usia dini ialah kemampuan berbicara anak maka 
hasilnya semakin maksimal dan optimal  apabila dikembangkan sejak usia dini (Aas 2020). 
Sejalan dengan pendapat (Suci 2019) bahwa berbicara menghasilkan kosa kata yang tinggi 
dan bisa dijadikan kalimat yang memilki makna tertuntu.  
 Menurut Hartono dalam Wasitoh (2019) terdapat lima tujuan umum dalam 
mengembangkan bicara anak agar anak memilki kata yang cukup untuk 
berkomunikasi,dapat memahami kata-kata, mampu mengungkapkan pendapat dan sikapnya 
dan menggunkan bahasa yang baik dan menghubungkan bahsa lisan dan tulisannya. 
Kemampuan berbicara adalah salah satu kecerdasan berbahasa (linguistik) sebagai 
mengucapkan kata-kata untuk mengungkapkan pikiran dan atau pendapat kepada orang 
lain dengan menggunkan bahsa yang lisan sehingga dapat menyampaikan maksud tertentu.  

Salah satu perkembangan bahasa yang harus dioptimalkan karena dapat menunjang 
perkembangan lainnya pada diri anak adalah kemampuan berbicara anak. Berbagai 
penelitian telah membuktikan bahwa usia dini merupakan usia yang paling peka  dalam 
belajar bahasa maka atas dasar itulah pengajaran bahasa bahasa untuk anak usia dini 
harus dimulai dari PAUD (Eva 2015).  Kemampuan berbicara anak apabila terlambat dalam 
menstimulasinya akan menghambat kemampuan yang lainnya, seperti anak susah dalam 
bersosialisai dengan orang lain, membuat anak tidak percaya diri dan tidak lancar dalam 
menyampaikan kemaunnya (Aas 2020). Sejalan dengan pendapat (Anita 2011) bahasa 
sangat diperlukan oleh anak untuk berkomunikasi.  

Mukti dalam Melinda (2019) menyebutkan bahwa kemampuan berbicara merupakan 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, mengungkapkan, menyatakan, menyampaikan pikiran gagasan ataupun 
ide-ide. Selanjutnya Brown dalam Melinda (2019) bahwa berbicara merupakan keterampilan 
produktif yang secara langsung dapat diamati dilapangan melalui observasi menggunakan 
teks lisan. Belajar bicara bagi anak usia dini dapat digunakan sebagai alat bersosialisasi 
serta melatih kemandirian, sementara itu kemampuan memiliki arti sebagi kecakapan, 
kesanggupan dan kekuatan (Wigayuwiva 2016). Kemampuan berbicara dan bahasa adalah 
dua hal secara terpisah yang diukur dan dianggap mencerminkan kemampuan seorang 
anak secara keseluruhan (Ulfatun 2017).  

Menurut Dwiyani (2019) kemampuan berbicara merupakan hasil koordinasi otot 
penghasil suara yang menghasilkan suara atau kata-kata yang bermakna. Berbicara 
merupakan bagian dari komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, ide, 
pikiran dan perasaan secara lisan kepada orang lain dengan baik dan benar sehingga 
pendengar dapat mendengar dengan jelas dan memahami apa yang disampaikan oleh 
pembicara. Kemampuan berbicara anak dapat terstimulasi dengan menggunakan media 
yang menarik perhataian anak, selanjunta guru dalam menstimulasi kemampuan berbicara 
anak guru menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak (Helmi 2019) 

Menurut Comsky dalam Nurlayli (2019) mengatakan bahwa anak memiliki perangkat 
pemrolehan bahasa sejak lahir kedunia yang digunakan untuk sarana pemrolehan bahasa 
anak yang memilki kemampuan memahami bunyi-bunyi bahasa. Bahasa merupakan bentuk 
komunikasi yang diucapakan dan ditulis berdasarkan sistem simbol. Tujuan pengembangan 
bahasa ditaman kanak-kanak untuk anak dapat mengungkapkan pkirannya  melalui bahasa 
yang sederhana untuk bisa membuktikan bahwa anak dapat berbahasa yang baik dan 
benar (Monica 2020). Bahasa memilki peranan penting dalam kehidupan setiap orang 
termasuk anak usia dini. Sejalan dengan pendapat tersebut semakin tumbuh dan 
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berkembangnya anak, perkembangan bahasa anakpun meningkat dari yang sederhana 
sampai menuju tingkat yang kompleks (Putri 2017).  

Melalui media poster dapat mengembangkann kosa kata anak, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Muhammad (2015) pengaruh media poster pada anak usia dini dilakukan 
pada saat pembelajaran yang mana poster tersebut dapat menarik perhatian anak untuk 
tetap fokus melihat nya. Prioritas dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 
adalah mengembangkan kemampuan bahasa anak dan tersampaikannya isi pesan tersebut. 
Didalam kegiatan pembelajaran terdapat struktur kalimat, kosa kata dan artikulasi yang 
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak.  

Bahwa media poster dapat menarik anak untuk dapat mengembangkan kemampuan 
bicara anak. Dimana guru dalam melakukan pembelajaran mengenalkan terlebih dahulu 
kepada anak mengenai media poster dan isi pesan yang terdapat pada poster tersebut 
(Erna 2018) 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa media poster 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak dan juga efeftif digunakan dalam membatu 
pembelajaran. Hasil penelitian berdasarkan atas temuan dari media poster dapat membantu 
anak untuk memudahkan dalam menulis, menyimak, mendengarkan dan mengembangkan 
kosa kata anak. Kemampuan berbicara anak merupakan salah satu cara berkomunikasi 
yang sangat diperlukan bukan untuk anak usia dini saja tetapi jugan untuk orang dewasa 
karena berbicara sangat penting dalam mengekspresi pikiran dan ide-ide untuk 
menyampaikan pesan. 

Oleh karena itu kemampuan berbicara sangat penting dikembangkan agar 
memudahkan anak untuk berkomunikasa dengan teman-teman, guru, ataupun orang 
tuanya. Agar kemampuan berbicara anak dapat tercapai dengan optimal maka diperlukan 
stimulasi yang dapat mengembangkan kemampuan berbicara salah satunya dengan 
menggunakan media poster untuk megembangkan kemampuan berbicara tersebut. 
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut peneliti menyarankan untuk menggunakan media 
poster dalam pembelajaran dengan anak usia dini guna sebagai sarana pengembangan 
kemampuan berbicara anak agar tercapai secara optimal. 
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